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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS TANJUNGPURA
FAKULTAS PERTANIAN LABORATORIUM BIOLOCG]H
Jalan Jendral Ahmad Yani Pontinnak 78124

Nomor : O8/H22.3/LB/2013 Pontianak, 28 Maret 20113
Perihal : Hasil determinasi Tanaman
Kepada Yth,
Mahasiswa Rizka Feronica
Di
Tempat

Dengan Hormat,

Bersama ini kami sampaikan data hasil determinasi tanaman Kesum sebagai berikut ¢

Klasifikasi

Kingdom : Plamtae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas : Hamamelidae

Ordo : Polygonales

Famili : Polygonaceae

Genus : Polygonum

Spesies . Polygonum minus Huds

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar 1V.1 Daun Kesum( Polygonum minus Huds)
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HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN

LAMPIRAN 3

34

FITOKIMIA DARI SIMPLISIA DAUN KESUM (Polygonum folium Huds)

Table 3.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Kesum

(Polygonum folium Huds)

No

Karakteristik

Kadar dalam %

Kadar air

Kadar Abu Total

Kadar Abu Larut Air

Kadar Abu Tidak Larut Asam

Penetapan Susut Pengeringan

Kadar Sari Larut Air

6,63 % (b/V)
9,8% (b/b)
6,6 % (b/b)
1,6 % (b/b)
8,1 % (b/b)

2,2 % (b/b)

Tabel 3.2 Hasil Penepisan Fitokimia Serbuk Simplisia Daun Kesum

(Polygonum folium Huds)

No | Golongan Senyawa Daun Kesum
1 | Alkaloid -
2 Fenol +
3 Flavonoid +
4 | Saponin +
5 | Tanin +
6 Kuinon +
7 Steroid / Triterpenoid +




Table 3.3 Persentase Rendemen Simplisia Daun Kesum

(Polygonum folium Huds)

No

Sampel Uji

% Rendemen

Minyak Atsiri Daun Kesum

7%
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LAMPIRAN 4

GAMBAR AKTIVITAS ANTI BAKTERI MINYAK ATSIRI DAUN
KESUM(Polygonum folium Huds) TERHADAP Staphylococcus aureus
DAN Escherichia coli

Gambar 4.1 Aktivitas antibakteri minyak atsiri daun kesum (Polygonum folium
Huds) terhadap bakteri uji.

Keterangan gambar :
A. Aktifitas antibakteri minyak atsiri daun kesum (Polygonum folium Huds)
konsentrasi 50% ,40% ,30% ,20% dan 10% terhadap Staphylococcus aureus.

B. Aktifitas antibakteri minyak atsiri daun kesum (Polygonum folium Huds)

konsentrasi 50% ,40% ,30% ,20% dan 10% terhadap Escherichia coli



LAMPIRAN 4

(Lanjutan)

Tabel 4.1 Diameter Hambat Minyak Atsiri Daun Kesum

(Polygonum folium Huds) terhadap Escherichia coli.
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Konsentrasi
(%) (b/v)

Diameter (mm)

Cawan 1

Cawan 2

Rata- Rata

50

40

30

20

10

Tabel 4.2 Diameter Hambat Minyak Atsiri Daun Kesum
(Polygonum folium Huds) terhadap Staphylococcus aureus.

Konsentrasi Diameter (mm)
(%) (b/V) Rata-Rata
Cawan 1 Cawan 2
50 13,9 13,5 13,7
40 12,1 12,2 12,1
30 12,1 11,5 11,8
20 11,7 11,5 11,6
10 11,3 11,5 11,4
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LAMPIRAN 5

NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM MINYAK ATSIRI DAUN
KESUM (Polygonum folium Huds) TERHADAP Staphylococcus aureus

8% 10% 12%

Gambar 5.1. Penentuan Nilai Konsentrasi Hambat Minimum Minyak Atsiri
Daun Keum (Polygonum folium Huds).

Keterangan gambar :
Hasil penentuan nilai KHM minyak atsiri daun kesum (Polygonum folium
Huds) pada konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, 10% dan 12% terhadap bakteri

Staphylococcus aureus.
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LAMPIRAN 5
(Lanjutan)

Table 5.1 Konsentrasi Hambat Minimum Minyak Atsiri Daun Kesum
(Polygonum folium Huds) terhadap Staphylococcus aureus.

Mikro Uji Konsentrasi Dalam Media (%)

2% 4% 6% 8 % 10% | 12%

Staphylococcus aureus + ' i - - -

Keterangan : - = Tidak ada pertumbuhan bakteri

+ = Ada pertumbuhan bakteri




40

LAMPIRAN 6

PENENTUAN KESETARAAN AKTIFITAS MINYAK ATSIRI DAUN
KESUM (Polygonum folium Huds) DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING
(TETRASIKLIN HCL)

Gambar 6.1 Penentuan Kesetaraan Aktivitas Minyak Atsiri Daun Kesum
(Polygonum folium Huds) Dengan Antibiotik Pembanding
(TETRASIKLIN HCL)

Keterangan gambar :

A .Hasil pengujian kesetaraan aktivitas minyak atsiri daun kesum (Polygonum
folium Huds) dengan antibiotik pembanding (tetrasiklin HCL konsentrasi 50
pg/ml; 40 pg/ml, 30 pg/ml, 20 pg/ml dan 10 pg/ml) terhadap Staphylococcus
aureus.

B.Hasil pengujian kesetaraan aktivitas minyak atsiri daun kesum (Polygonum
folium Huds) dengan antibiotik pembanding (tetrasiklin HCL konsentrasi 50
pg/ml, 40 pg/ml, 30 pg/ml, 20 pg/ml dan 10 pg/ml) terhadap Escherichia coli.
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(Lanjutan)

41

Tabel 6.1 Penentuan Kesetaraan Aktifitas Minyak Atsiri Uji dengan Antibiotik
Pembanding Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Staphylococcus aureus.

Konsentrasi Konsentrasi Log Diameter
Antibiotik Per cakram Konsentrasi Hambat
(ng/ml) (1g) Per cakram (mm)
50 2,5 0,3937 34,3
40 2 0,3010 33,9
30 15 0,1760 32,8
—~ 1 0 32,1
10 0,5 -0,3010 28.8
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log konsentrasi Vs diameter hambat

39
= 37 y=7,824x+ 31,48
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1 3 ;
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log konsentrasi percakram

Grafik. Kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap Staphylococcus aureus dengan
persamaan garis y = 7,824x + 31,48

Tabel 6.2 Kesetaraan Minyak Atsiri Daun Kesum (Polygonum folium Huds)
Terhadap Tetrasiklin.

Bakteri Uji 1 mg Sampel Setara dengan Tetrasiklin

Staphylococcus aureus 2,136x10*mg




